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Abstract

Information retrieval (IR) system is a system, which is used to search and retrieve
information relevant to the user’s needs. IR system retrieves and displays documents that
are relevant to the user’s input (query). The Cata application is one among Information
Retrieval Systems. This application has features such as to add and change a document in
document collections. There is also a feature to search the information in document
collections by using Generalized Vector Space Model algorithm. Before applying this
algorithm, the query which is entered by the user will be process first. The processing of
words includes the disposal of stopwords and stemming. This application performs
searching the documents which are relevant to the queries, based on the similarities. The
searching result which is ordered based on the highest of the similarity value.
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1. Pendahuluan

Pada saat kita melakukan pencarian melalui search engine (google.com,
dan yahoo.com), kita bisa mendapatkan beberapa hasil, yang berupa dokumen-
dokumen yang sama atau hampir sesuai dengan kata atau query yang Kkita
masukkan. Demikian pula jika kita melakukan pencarian dalam aplikasi sistem
informasi, seperti halnya sistem pencarian dalam perpustakaan. Aplikasi yang
dibuat adalah aplikasi yang menggunakan algoritma IR (Information Retrieval)
dengan metode sistem Generalized Vector Space. Information Retrieval (IR)
merupakan suatu sistem yang membantu pengguna dalam mencari informasi di
dalam kumpulan_dokumen. Beberapa sistem yang menggunakan IR system adalah
aplikasi search engine, seperti google.com dan aplikasi sistem informasi, seperti
perpustakaan.

Algoritma Generalized Vector Space Model yang dibahas menggunakan
konsep ruang vektor. Masukan dari pengguna dan kumpulan dokumen
diterjemahkan menjadi vektor-vektor. Kemudian vektor-vektor tersebut dikenakan
operasi perkalian titik dan hasilnya menjadi acuan dalam menentukan relevansi
masukan pengguna (query) terhadap kumpulan dokumen.
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I1. Information Retrieval System dan Generalized Vector Space Model

Sistem information retrieval (IR) system adalah system yang digunakan
untuk menemukan kembali (retrieve) informasi-informasi yang relevan terhadap
kebutuhan pengguna dari suatu kumpulan informasi secara otomatis [Bunyamin,
2005].

Sistem IR terutama berhubungan dengan pencarian informasi yang isinya
tidak memiliki struktur. Demikian pula ekspresi kebutuhan pengguna yang disebut
query, juga tidak memiliki struktur. Hal ini yang membedakan sistem IR dengan
sistem basis data. Dokumen adalah contoh informasi yang tidak terstruktur. Isi dari
suatu dokumen sangat tergantung pada pembuat dokumen tersebut.

Sebagai suatu sistem, sistem IR memiliki beberapa bagian yang
membangun sistem secara keseluruhan. Gambaran bagian-bagian yang terdapat
pada suatu sistem IR digambarkan pada Gambar 1

[(;\
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Text Operations Text Operations
1. Dokumen 1
* 2. Dokumen 2 +
3. Dokumen 3
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Index

Gambar 1 Bagian — bagian information sistem retrieval (IR)

Dari gambar 1, terlihat bahwa terdapat dua proses operasi dalam sistem IR. Proses
pertama dimulai dari koleksi dokumen dan proses kedua dimulai dari query
pengguna. Proses pertama yaitu pemrosesan terhadap koleksi dokumen menjadi
basis data indeks tidak ada ketergantungan dengan proses kedua. Sedangkan proses
kedua tergantung dari keberadaan basis data indeks yang dihasilkan pada proses
pertama.

Bagian-bagian dari sistem IR menurut gambar 1 meliputi :

(1) Text Operations (operasi terhadap teks) yang meliputi pemilihan kata-kata
dalam query maupun dokumen (term selection) dalam pentransformasian
dokumen atau query menjadi term index (indeks dari kata-kata).

(2) Query formulation (formulasi terhadap query) yaitu memberi bobot pada
indeks kata-kata query.

(3) Ranking (perangkingan), mencari dokumen-dokumen yang relevan
terhadap query dan mengurutkan dokumen tersebut berdasarkan
kesesuaiannya dengan query.
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(4) Indexing (pengindeksan), membangun basis data indeks dari koleksi

dokumen. Dilakukan terlebih dahulu sebelum pencarian dokumen
dilakukan.

Sistem IR menerima query dari pengguna, kemudian melakukan perangkingan
terhadap dokumen pada koleksi berdasarkan kesesuaiannya dengan query. Hasil
perangkingan yang diberikan kepada pengguna merupakan dokumen yang menurut
sistem relevan dengan query. Namun relevansi dokumen terhadap suatu query
merupakan penilaian pengguna yang subjektif dan dipengaruhi banyak faktor
seperti topik, pewaktuan, sumber informasi maupun tujuan pengguna.

Salah satu model sistem IR adalah model vektor. Beberapa karakteristik
dalam sistem IR adalah :

1. Model vektor berdasarkan index term
2. Model vektor mendukung partial matching dan penentuan peringkat
dokumen
3. Prinsip dasar vektor model adalah sebagai berikut :
(a) dokumen direpresentasikan dengan menggunakan vektor index term
(b) Ruang dimensi ditentukan oleh index term
(c) Query direpresentasikan dengan menggunakan vektor index term
(d) Kesamaan document-query dihitung berdasarkan hasil kali titik
(cross product) antara vektor — vektor tersebut
4. Model vektor memerlukan :
(a) Bobot index term untuk vektor dokumen
(b) Bobot index term untuk query
(¢) Perhitungan cross product untuk vektor document-query
5. Kinerja
1. Efisien
2. Mudah dalam representasi
3. Dapat diimplementasikan pada document-matching

Ada beberapa langkah atau proses untuk mendapatkan hasil dari query
yang dimasukkan, yang disebut algoritma Generalized Vector Space Model [Baeza,
1999]:

1. Membuang kata depan dan kata penghubung.

2. Menggunakan stemmer pada kumpulan dokumen dan query, yaitu
aplikasi yang digunakan untuk menghilangkan imbuhan (awalan,
akhiran). Contoh : keagungan - agung, keabadian - abadi.

3. Menentukan minterm untuk menentukan kemungkinan pola
frekuensi kata. Panjang minterm ini didasarkan pada banyak kata
yang diinput pada query. Kemudian diubah menjadi vektor ortogonal
sesuai dengan pola minterm yang muncul. Kemungkinan pola yang
akan muncul adalah :

mp = (0,0,0,.)
mjy = (1,0,0,..)

mot = (1,1,1,..)
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4. Menghitung banyaknya frekuensi atau kemunculan kata dalam
kumpulan dokumen yang sesuai dengan query
5. Menghitung index term yang dapat dinyatakan dengan :

K Zvr,gi(mr)ﬂci’rmr

ki = -
Z Ci,r

¥r,gi(m,)=1

Dimana :
Ki: index term ke-i

Mr . vektor ortogonal sesuai pola minterm yang terpakai

Cir : faktor korelasi antara index term i dengan minterm r
Sedangkan faktor korelasi sebagai berikut :
Ciyr = P Wi j
dlg(d;)=g,(m)
Dimana :
Cir : faktor korelasi antara index term i dengan minterm r

W - berat index term i pada dokumen j

g.(m) : bobot index term k; dalam minterm m,
6. Mengubah dokumen dan query menjadi vektor

. . . . —
dj=ZWinki q:Zinki

Dlnana : - :

d I : vektor dokumen ke-j

g :vektor query

Wi : berat index term i pada dokumen j

Ui berat index term pada query i

E: index term

n :jumlah index term

7. Mengurutkan dokumen berdasarkan similaritas, dengan menghitung
perkalian vektor

sinfg 3} 32

—

djlg

‘

32



Aplikasi Information Retrieval (IR) CATA Dengan Metode
Generalized Vector Space Model
(Hendra Bunyamin, Chatalea Puspa Negara)

Dimana :

—

dj : vektor dokumen j

9: vektor query

ITI. Aplikasi IR dengan Generalized Vector Space Model

Sebagai contoh, terdapat sebuah query (Q), dan 3 buah dokumen yaitu dokumen 1
(D1), dokumen 2 (D2), dan dokumen 3 (D3) sebagai berikut:

Q : penyelesaian konflik Aceh

Judul D1 : Gus Dur Tak Mungkin Dijatuhkan

Judul D2 : Bondan: Bukan Saya Nggak Doyan Duit

Judul D3 : AS Dukung Kesepakatan GAM-RI

Contoh tersebut dapat diproses sesuai dengan langkah — langkah yang telah
dijelaskan pada algoritma sebelumnya. Langkah — langkah tersebut antara lain :

1. Membuang kata depan dan kata penghubung. Namun dalam query tidak
terdapat kata depan maupun kata penghubung. Maka proses ini tidak
dilakukan.

2. Menghilangkan imbuhan (awalan, akhiran).

Q : selesai konflik Aceh

3. Menentukan minterms berdasarkan banyak kata yang diinput pada query
dan kemungkinan pola yang muncul. Berdasarkan query tersebut, minterm
yang dipakai adalah mg,mg,ms.

4. Menghitung frekuensi kata dalam koleksi dokumen yang sesuai dengan
query dan menentukan vektor orthogonal sesuai dengan minterm yang

dipakai
selesai | konflik | aceh | vektor orthogonal
D, |2 3 1 m,
D, |1 0 4 m.
D; | 0 3 4 m.
q |1 1 1
5. Menghitung korelasi setiap terms

Ci=2 G =3 Ga=1

Cl,2 = 1 CZ,Z = 0 C3,2 = 4

Ci3=0 C3=3 Cy3=4

6. Menghitung index terms

R’ C1’1m1+C1’2m2+C|13m3 2m1+1m2+0m3 2m1+m2
|= = =

\/C112+0122+Cl32 “22+12+02 5

33



Jurnal Informatika, Vol.4, No.1, Juni 2008:29 - 38

CryMi+Cy,M2+CysMs  3m; +0m2+3ms  3m; +3m,

Ez: p— —
2 2 2 [~ 2 2 2 /
\/Cz,l +C,, +Cy; 37+0° +3 18
R’3:C3,Iml_*'(:3,2m2"'03,3m3:1m]-|-4mz-i-4m3:f'n1-f-4f'nz-f-4r‘n3

\/C3,12 + C3,22 + C3,32 12 + 42 + 42 33

7. Mengubah dokumen dan 1 query kedalam bentuk vektor
d] = 2k1+3k2+k3

— 3 — | — 4 — 4 —
:z(ﬁml+\Emzj+3[\/§m‘+\/ﬁm3)+(d§m‘+Jﬁmﬁ@%j
= 1,7889m, +0,8944m, +2,1213m, +2,1213m, +0,1741m, +0,6963m, + 0,6963m,
= 4,0843m, +1,5907m, +2,8176m,

Ez = E1 + 4?3
pC R Coa i
NN NN RN Y
=0,8944m, +0,4472m, +0,6963m, +2,7852m, +2,7852m,
=1,5907m, +3,2324m, +2,7852m,
Es = 3?2 + 4?3
:3(3”T+3mj [ e Sy )
™t T T
=2,1213m, +2,1213m, +0,6963m, +2,7852m, +2,7852m,
= 2,8176m, +2,7852m, + 4,9065m,

a=E1+E2+E3

2 — 1 — 4 — 4 —
——m, +——m
a3 (e )
= 0,8944 m +0,4472 m, +0,7071 m, + 0,7071 m, + 0,1741 m_ + 0,6963 m, + 0,6963 m,
= 1,7756 m, +1,1435 m, + 1,4034 m,

8. Menghitung similaritas dokumen dan meranking
sim (d~ a)_ (4,0843 x1,7756 )+ (1,5907 x 1,1435 )+ (2,8176 x1,4034 )
1 =

(14,0843 2 +1,5007 > +2,8176 > )[{/1,7756 > +1,1435 > +1,4034 ° |

_(7,2521)+ (1,8189 )+ (3,9542) 13,0252

C (27.1507)({6,4299 ) 132127
Sim(ia): (1,5907 x 1,7756 ) + (3,2324 x 1,1435 ) + (2,7852 x 1,4034 )

(41,5907 % +3,2324 % +2,7852 2 )(\/1,7756 2 4 1,1435% +1,4034 2 )

(2,8244 )+ (3,6962 )+ (3,9087 ) 10,4293

© (420,7361)({/6,4299 ) 11,5469

=0,9858

=0,9032
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(2.8176 x1,7756 )+ (2,7852 x 1,1435 ) + (4,9065 x 1,4034 )

o (d3 ’ q) (12,8176 % +2,7852 % + 4,9065 > )(\/1,7756 P +1,14357 +1,4034 2 )
(5,0029 )+ (3,1849 )+ (6,8858 ) 15,0736

(4/39,76995 )(\/6,4299 ) 15,9911
Dari hasil similaritas pada butir (8) diatas, dapat diambil ranking yang dihasilkan
adalah dokumen 1, dokumen 3, dokumen 2. Yang berarti dokumen 1 adalah
dokumen yang paling relevan dengan query.

=0,9426

IV. Aplikasi Cata

Aplikasi ini merupakan salah satu contoh IR system yang menerapkan
metode vektor, yaitu Generalized Vector Space Model, yang selanjutnya
dinamakan aplikasi Cata. Aplikasi ini berfungsi untuk mengolah query, serta
berfungsi untuk melakukan pencocokan antara query dengan kata yang ada pada
kumpulan dokumen. Aplikasi ini menampilkan dokumen yang relevan dengan
guery dan mengurutkannya berdasarkan kemiripan antara query dan dokumen yang
paling tinggi. Dalam aplikasi ini, tidak ada kategori akses untuk user, sehingga
semua user dapat menggunakan aplikasi ini. Aplikasi ini dibutuhkan untuk
memudahkan user dalam mencari informasi dalam kumpulan dokumen. Terdapat
pula fitur untuk menambah, mengubah dan menghapus dokumen dalam koleksi
dokumen.

Berikut adalah gambar antarmuka aplikasi setiap fitur yang ada :

CariKata |

Mo Dokumen | Judul Dokumen Kermiripan

Gambar 2 Form Utama

Dalam form ini pada gambar 2, user dapat mencari kata yang ada pada koleksi
dokumen. Jika menekan tombol cari, maka sistem akan melakukan proses
pencarian. Hasilnya akan ditampilkan dalam tabel dan diurutkan berdasarkan nilai
kemiripan yang paling tinggi. Dalam form ini, user dapat memilih fitur tambah,
ubah, atau hapus dokumen pada menu ‘File’.
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E2 Tambah Dokumen

ID Dokumen 21

Judul D

Isi

[T

Ketik disini untuk isi dokumen

| Simpan | | Batal |

Gambar 3 Form Tambah Dokumen

Dalam form ini pada gambar 3, user dapat menambah dokumen. Jika menekan
tombol simpan, maka sistem akan melakukan proses penambahan dokumen
kedalam koleksi dokumen.

Daftar Dokumen

Pidit salal safm dobnmen yang aben diedir....:

Mo Dokumen Judul Dokumen
FOI-F Koalisi Hadapi Sidang U [ =)
EBiza Saja Menjadi Sidang Istim.
FOIP - Gaolkar Tak Jatuhkan Gu...
FPEMLU Kecam Elite yang Meryu...
FPF Eeri Eatas WWakiu 3 Bulan
Gus Dur Dijatuhkan, Demokrasi...
Amien-Akbar Tolak Tuduhan Ing....
Gus Dur Tak Mungkin Dijatuhkan
Fertahankan Presiden Sampai ..
Ferlu Tirn Dokter untuk Periksa .. |-

=

E L ARTRR B S R 7R et e ] Ri Ry

| Ubah Dokumen Ini |

Gambar 4 Form Daftar Dokumen
Dalam form pada gambar 4, terdapat sebuah tabel yang digunakan untuk menampilkan
indeks dan judul dokumen yang akan diubah oleh user. Tombol ‘Ubah Dokumen Ini’
berfungsi untuk membuka Form Ubah Dokumen dengan mengirimkan indeks dan judul
dokumen yang dipilih.

Ubah Dokumen

ID Dokumen 14

Judul D Soeharo Kalah Lagi di Persidangan |

) P S 0T T I, T =
Isi Felix Tampuholon SH, seusai sidang menyatakan tidak | —
sependapat dengan

pedimbangan vang diajukan hakim. Juan melihat, putus
an hakirm itu penub

dengan muatan politis.

Fihaknya masih tetap bersikeras, SP3 yvang dikeluarkan
Kejakgung semasa

FPis Jaksa Agung lsmudjoko 3H adalah sah. Marmun pen
cabutan SP3 oleh

Marzuki Darusman pada bulan Desember 1999 [alu itula)
h yang tidak sah.

]

[ simpan | | Batal |

Gambar 5 Form Ubah Dokumen
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Dalam form pada gambar 5, user dapat mengubah dokumen yang telah dipilih

dalam fitur Daftar Dokumen. Jika menekan tombol simpan, maka sistem akan
melakukan proses perubahan dokumen kedalam koleksi dokumen.

Hapus Dokumen
Filit sefab sapn dobamen yoong aban dibapns...
Mo Dokurmen Judul Dokumen
2 as dukung kesepakatan garm-ri
1 hondan: Bukan saya nagak dovan duit...
i gus dur tak mungkin dijatuhian
‘ Hapus | | Batal ‘

Gambar 6 Form Hapus Dokumen

Dalam form pada gambar 6, user dapat menghapus dokumen yang telah dipilih.
Jika menekan tombol hapus, maka sistem akan menghapus dokumen yang telah
dipilih dari koleksi dokumen.

Show Dokumen E| |§| E|

1D Dokumen 64

Judul Dokumen  sapuan resmi ditahan polisi
T AT ERTO RETITATITT

usai melantik kanjen dan kuasa usaha ri di enam negar |—
a menjelaskan,

dirinya belum menerima informasi tentang keberadaan t
ukang pijat gus dur

wang diduga sehagai otak penipuan di bulog .

Isi

menurutnya, dia rela kerja keras untuk mendukung upay
a kapolri letjen pol

rusdiharjo membury suwondo. "saya ingin semuanya ini
cepat clear, karena

nama saya dilibatkan dan dituduh menerima rp 25 milia
' tandasnya

4]

| Close |

Gambar 7 Form Detail Dokumen

Dalam form pada gambar 7, user dapat membaca isi dokumen dari hasil pencarian
kata. Isi dokumen yang ditampilkan, tidak dapat diubah atau ditambah.

Sebelum menggunakan semua fitur yang ada, user diwajibkan untuk memilih
sebuah file koleksi dokumen yang mempunyai extension file (.all). File ini berisi
kumpulan dokumen — dokumen, yang mempunyai format sama dengan format
XML. Berikut adalah contoh atau cuplikan dari format koleksi dokumen yang
dipakai :
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<documentFile>
<document>
<name>0</name>
<title>Gus Dur Tak Mungkin Dijatuhkan</title>
<content>Gus Dur Tak Mungkin Dijatuhkan

SEMARANG- Legitimasi sosial yang begitu
kuat akan tetap mengukuhkan kedudukan Abdurrahman
Wahid sebagai Presiden RI. Walau ""digoyang”" berbagai
masalah berat sekalipun,legitimasi 1i1tu sulit untuk
digoyahkan, termasuk pada Sidang Umum  Agustus
mendatang.
</content>
</document>

Gambar 8 Format Koleksi Dokumen

V. Kesimpulan
Hasil akhir dari seluruh proses perancangan, serta proses implementasi telah
menghasilkan aplikasi yang setelah dilakukan pengujian, dinilai dapat digunakan
dengan baik. Pembuatan aplikasi ini sudah mencapai tujuan utama dari aplikasi,
yaitu mempermudah user untuk mencari informasi dalam koleksi dokumen.
Kesimpulan mengenai metode yang digunakan, yaitu Generalized Vector Space
Model adalah

1. Menggunakan bobot index term

2. Adanya vektor dokumen dan query

3. Perhitungan cross product menentukan kesamaan query dan

dokumen
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